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ABSTRACT 

The important factors in a complex tea market are information about stock and selling condition, as well as 
market situation. These information were utilized not only in controlling the day by day operation, but also to 
provide strategic formulation needed by their executive. The information system of Kantor Pemasaran Bersarna 
PTPN (SI-KPB PTPN) is developed by using object oriented approach, so that the syatem can be developed 
easily and closely matches to reality. The system is implemented using Microsoft Visual Basic 5.0 and 
Microsoft Access 97. The SI-KPB PTPN consists of four sub-systems, namely auction, selling, stock and others, 
such as pricing, buyer and market situation. 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki potensi besar sebagai 
salah satu produsen teh dunia. Kondisi ini sejalan 
dengan potensi bahan bakunya berupa perkebunan 
teh yang cukup luas dan potensi ekspor komoditi ini. 
Produksi teh Indonesia dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan 
luas areal perkebunan dan usaha-usaha rehabilitasi. 
Perkembangan luas areal dan produksi selama tahun 
1990-1 995 dapat dilihat pada Tabel 1 . 

Tabel 1. Perkembangan luas areal perkebunan dan 
produksi teh Indonesia tahun 1990-1 995 

sedikit mengalami penurunan sebesar 133.044 ton 
dengan nilai $ 87,719 juta (International Tea 
Committe, 1996). Penurunan ini diakibatkan ada- 
nya penurunan harga teh dunia. 

Prospek ekspor teh dan produk olahan teh 
Indonesia dalarn tahun-tahun mendatang masih 
cukup cerah. Kondisi ini terlihat secara nyata dari 
impor teh dunia yang cukup besar mencapai US$ 
1.206.137.000 pada tahun 1991. Selain itu kontri- 
busi pasaran ekspor teh Indonesia ke beberapa 
negara yang masih relatif kecil merupakan peluang 
yang cukup potensial bagi pengembangan ekspor teh 
Indonesia. 

Prospek pasar teh di dalam negeri juga 
memiliki potensi besar untuk berkembang. Hal ini 

Selain dikonsumsi di dalam negeri produk 
hasil pengolahan teh juga telah dikenal sebagai 
komoditi andalan ekspor, khususnya teh hitam. 
Pada tahun 1987 ekspor teh Indonesia tercatat se- 
besar 90.422 ton dengan nilai US$ 118,736 juta 
(International Tea Committe, 1996), ekspor teh 
lndonesia ini selanjutnya cenderung terus mening- 
kat meskipun sempat mengalami sedikit fluktuasi 
sejalan dengan perkembangan pasaran teh dunia 
yang senantiasa bergejolak. Sejalan dengan ini 
maka ekspor teh Indonesia pada tahun 1993 telah 
mencapai 134.63 1 ton dengan nilai US$ 155,696 
juta, tetapi pada tahun 1995 ekspor Indonesia 

1995 

an dari permintaan yang terus meningkat. Prospek 
pasar dalam negeri tersebut dapat dilihat pula dari 
konsumsi per kapita yang masih sangat rendah jika 
dibandingkan dengan negara-negara lain seperti 
India, Sri Lanka, Inggris dan lain-lain. Tingkat 
konsumsi ini beberapa tahun mendatang akan terus 
meningkat seiring dengan peningkatan permintaan 
produk olahan teh dan pertambahan penduduk 
(Spillane, 1992; Direktorat Jenderal Perkebunan, 
1996). 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, 
penguasaan atas informasi pasar, tingkat permin- 
tam dan karakteristik pasar merupakan faktor 
penting yang akan memberikan keunggulan kom- 
paratif. Selain faktor-faktor tadi, dalam kondisi 
masyarakat yang kritis seperti saat ini, serta per- 
saingan dalam dunia usaha yang semakin ketat, 
menuntut para pengusaha untuk menguasai infor- 
masi terhadap adanya ancaman masuknya produsen 
baru dalam dunia usaha, munculnya produk-produk 
subtitusi, kekuatan tawar menawar dari penyalur 

J. Tek. Ind. Pert. Vol. 10 (3), 139 - 149 139 

Sumber : Ditjen Perkebunan (1 996). 
151.592 155.308 1 




















